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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

1.1 SIMPULAN 

  Berdasarkan yang telah diharapkan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa service forehand pada permainan tenis meja pada siswa kelas 

V SDN 96 Sifatana Kota gorontalo dapat ditingkatkan melalui metode 

berpasangan. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan dilaksanakannya Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) sebanyak dua siklus. Capaian indikator kinerja yang terjadi 

pada siklus II dengan memperoleh hasil yang sangat memuaskan, yaitu hasil siswa 

sudah mencapai indikator kinerja yang ditetapkan berdasarkan Kriteria 

Ketuntasan Maksimal (KKM) Di Kelas V SDN 96 Sifatana Kota gorontalo yaitu 

75%. Adapun hasil service forehand pada siklus I yaitu siswa yang sudah mampu 

bermai tenis meja sebanyak 10 orang atau 50% dengan nilai rata-rata 70,62% 

sedangkan pada siklus II sebanyak 20 orang atau 100% dengan nilai rata-

rata78,93%. 

  Dengan tercapainya indikator kinerja yang telah ditetapkan maka hipotesis 

yang diajukan yakni jika guru menggunakan metode berpasangan maka 

keterampilan gerak dasar service forehand tenis meja kelas V SDN 96 Sifatana 

Kota gorontalo akan meningkat, diterima. 

5.2  Saran 

 Akhir penelitian skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang 

kiranya dapat bermanfaat bagi pembaca, sebagai berikut. 

1. Metode berpasangan sangatlah tepat dalam meningkatkan keterampilan dasar 

siswa dalam melakukan service forehand mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan pada umumnya, materi tenis meja pada umumnya. 

2. Dalam interaksi belajar mengajar, hendaknya guru harus mampu menciptakan 

kondisi belajar kondusif agar siswa merasa nyaman dalam belajar yang 

nantinya yang dapat meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena itu 

pemilihan metode berpasangan harus benar-benar diperhatikan relevansinya 

terhadap materi yang diajarkan. 
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4. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu yang pasti dan harus 

dilakukan oleh seorang guru dalam rangka perbaikan kualitas 

pembelajarannya serta meningkatkan keprofesionallitasnya. 

5. Metode berpasangan dapat dijadikan salah satu alternatif untuk pembelajaran 

tenis meja. 
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